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Abstract 
This study aimed to determine the comparison of self-confidence based on the personality 
type of Grade VII students of SMP Sungai Raya 2. The problem in this study is "how is 
self-confidence in terms of the personality type of class VIII students of SMP Negeri 03 
Sungai Raya". The purpose of this study was to obtain information and clarity and 
describe self-confidence in terms of the personality type of class VIII students of SMP 
Negeri 03 Sungai Raya. The method used is descriptive with a quantitative approach in 
the form of comparative research. Samples taken were 61 students. The data collection 
technique used is indirect communication in the form of a questionnaire. Data analysis 
techniques are percentage and one way ANOVA test. Overall, the confidence of eighth 
grade students in SMP Negeri 3 Sungai Raya based on sanguinis personality types gained 
81% high or good categories, melancholy personality types 76% high or good, choleric 
personality types 80% high or good categories and phlegmatic personality types 66 % 
medium category or good enough. And it does not show a significant difference in self-
confidence based on the personality type of class VIII students in SMP Negeri 3 Sungai 
Raya 
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PENDAHULUAN 
Percaya diri menjadi salah satu aspek 
kepribadian yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Koeng mengungkapkan 
bahwa orang yang percaya diri akan yakin atas 
kemampuan mereka sendiri serta memiliki 
penghargaan yang realistis, bahkan ketika 
harapan mereka tidak terwujud, mereka akan 
tetap berfikir positif dan dapat menerimanya 
(Koeing, 2003). Percaya diri merupakan 
modal dasar untuk pengembangan dalam 
aktualisasi diri (eksplorasi segala kemampuan 
dalam diri). Maslow dkk mengungkapkan 
dengan percaya diri seseorang akan mampu 
mengenal dan memahami diri sendiri 
(Maslow dalam Iswidharmanjaya & Agung, 
2004).  
Namun tidak sedikit beberapa peserta 
didik yang tidak percaya diri terhadap dirinya 
sendiri, hal tersebut disebut dengan krisis 
percaya diri. Firdauzi mengungkapkan bahwa 
krisis percaya diri ini sebenarnya merupakan 
hal yang manusiawi selama tidak terus 
menerus dialami oleh siswa, akan tetapi krisis 
percaya diri akan menjadi suatu gangguan 
apabila selalu muncul dan tidak terkontrol. 
Bahkan apabila sangat krisis bisa 
menyebabkan si penderita tidak mau bergaul 
dengan orang lain atau teman (Firdauzi, 
2016). Luxor mengungkapkan bahwa kurang 
kepercayaan diri mula-mula disebabkan oleh 
perasaan cemas dan tidak tenang serta 
perasaan-perasaan lain yang mengikutinya, 
seperti malas, kurang sabar, sulit, susah, atau 
rendah diri, dengan perasaan tersebut, 
individu akan menjadi ragu  terhadap 
kemampuan yang dimilikinya, hal inilah yang 
membuat seseorang tidak merasa percaya diri 
(dalam Kusumaningtyas 2012). Sesuai dengan 
pernyataan diatas, sebagai remaja, peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya  
juga menghadapi masalah yang diungkapkan 
dalam salah satu instrumen bimbingan dan 
konseling yaitu alat ungkap masalah (AUM). 
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Aplikasi instrumen AUM dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling terhadap peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya 
pada bulan September tahun 2018, ketika 
penulis melaksanakan tugas mata kuliah 
Praktek Pengalaman Lapangan. 
Berdasarkan hasil analisis AUM 
didapatkan masing-masing 4 bidang masalah 
yang paling menonjol yaitu sebagian besar 
bidang pribadi adalah masalah kepercayaan 
diri atau rendah diri, kurang mampu menerima 
keadaan fisik, penakut, pemalu, mudah 
menjadi bingung, dan kurang terbuka 
terhadap orang lain. berdasarkan observasi 
yang penulis lakukan selama melaksanakan 
tugas mata kuliah Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) secara langsung, penulis 
melihat bahwa banyak peserta didik yang 
tidak percaya diri, mereka enggan untuk 
tampil didepan umum. Gejala ini tampak pada 
prilaku dan sikap peserta didik sehari-hari, 
seperti gelisah jika tampil sebagai petugas 
upacara, enggan jika disuruh tampil ke depan 
kelas, tidak berani menyatakan pendapat, 
tidak berani bertanya, dan tidak percaya 
kemampuan untuk mengerjakan tugas sendiri.  
Ketika guru bimbingan dan konseling 
memberikan layanan informasi mengenai 
kepribadian The Four Temprament, peserta 
didik sangat tertarik dengan materi layanan 
tentang tipe kepribadian karena 
mengungkapkan kelemahan dan kelebihan 
masing-masing tipe kepribadian dan sangat 
sesuai bila dikaitkan dengan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Suryabrata mengungkapkan layanan 
informasi tentang kepribadian yang diberikan 
ialah mengenai tipe kepribadian yang 
diperkenalkan pertama kali oleh Hippocrates 
(460-370 SM) yang kemudian disempurnakan 
oleh Galenus, yang membaginya menjadi 
empat tipe berdasarkan jenis cairan yang 
paling dominan pada tubuh manusia yaitu 
chole, sanguin, phlegma, dan melanchole 
(Suryabrata 2012). Tipe kepribadian tersebut 
dikembangkan lagi oleh Littauer dalam 
bukunya yang berjudul Personalitiy Plus. 
Littauer mengungkapkan bahwa terdapat 
empat tipe kepribadian yang dimiliki manusia. 
Sanguinis yang dijuluki populer memiliki 
kecenderungan ekstorvert, pembicara dan 
optimis. Melankolis yang umunya bersifat 
intovert, pemikir dan pesimis. Koleris yang 
cenderung ekstrovert, pekerja dan berbakat 
pemimpin. Phlegmatis dengan ciri-ciri 
kepribadian yang rendah hati, diam, tenang, 
dan mampu sabar, menyembunyikan emosi, 
tidak tergesa-gesa, menghindari konflik, tidak 
suka menyinggung, pendengar yang baik. 
Kelemahannya adalah kurang adanya 
motivasi, cenderung tidak mau susah, 
menunda-nunda atau menggantungkan 
masalah, dan tidak berpendirian. 
Permasalahan yang muncul dari peserta didik 
tipe phlegmatis diantaranya, kurang ambisius 
dalam menggapai prestasi atau mencoba hal 
yang baru, kurang bertanggungjawab dalam 
tugas. 
Berdasarkan analisis AUM dan observasi 
penulis terhadap beberapa peserta didik SMP 
Negeri 03 Sungai Raya, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa permasalahan peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 03 Sungai Raya 
ialah kurangnya pemahaman diri mengenai 
tipe kepribadian dengan berbagai karakteristik 
kelemahan dan kekuatan. 
Berdasarkan data dan fenomena-
fenomena tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk lebih memahami tipe kepribadian 
dengan melakukan penelitian lebih mendalam 
dengan menggali informasi yang objektif serta 
mendeskripsikan dan membandingkan 
kepercayaan diri berdasarkan tipe kepribadian 
peserta didik Kelas VIII  SMP Negeri 03 
Sungai Raya 
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan informasi dan kejelasan 
serta mendeskripsikan tentang kepercayaan 
diri ditinjau dari tipe kepribadian peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 03 Sungai Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2017:3) “secara 
umum metode penelitian diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.” Sedangkan 
menurut Nawawi (2015:65) “metode pada 
dasarnya berarti cara yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan. Jadi, metode adalah 
cara yang digunakan untuk mencapai tujuan.” 
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Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi (2015:67) mengatakan 
bahwa “metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan suatu 
obyek/subyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lainnya) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagai 
adanya”. Sedangkan menurut Sukmadinata 
(dalam Hariwijaya, 2007:5) mengatakan 
bahwa “penelitian deskriptif adalah suatu 
metode yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang 
lampau”. 
Penelitian ini menggunakan cara 
penelitian studi sebab-akibat dan 
perbandingan (Casual-Comparative Studies). 
Dalam studi ini dilakukan usaha untuk 
memahami mengapa suatu gejala terjadi, atau 
apa sebabnya suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi berlangsung. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah penelitian komparatif 
karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 
untuk mendeskripsikan dan membandingkan 
kepercayaan diri berdasarkan tipe kepribadian 
terhadap peserta didik kelas VIII SMP Negeri 
03 Sungai Raya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 
Sungai Raya yang berjumlah 256 peserta 
didik, yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII D, 
VII E, VII F, VII G, dan VII H.  Dalam 
penelitian ini, penarikan sampel yang akan 
dilakukan peneletian menggunakan 
presentase 25% dari jumlah populasi setiap 
kelas. Adapun perhitungan persentase untuk 
penarikan sampel dalam penelitian ini dengan 
jumlah sampel 61 peserta didik. Teknik dalam 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi tidak langsung. Nawawi 
menyatakan bahwa “teknik komunikasi tidak 
langsung adalah cara mengumpulkan data 
yang dilakukan dengan mengadakan 
hubungan tidak langsung atau dengan 
perantara alat, baik berupa alat yang sudah 
tersedia maupun alat khusus yang dibuat 
untuk penelitian itu” (Nawawi 2015).  
Alat pengumpul data dalam penelitian 
adalah inventori. Ahmadi dan Widodo 
mengungkapkan menjelaskan bahwa 
“inventori adalah sejenis kuesioner atau daftar 
beberapa item pertanyaan yang harus dijawab 
oleh responden secara singkat, item 
pertanyaan dapat berupa kalimat tanya atau 
kalimat berita” (dalam Azwar, 2010). 
Dalam penelitian ini, inventori 
digunakan untuk memperoleh data informasi 
tentang kepribadian dan kepercayaan diri. 
Inventori yang digunakan untuk 
mengungkapkan variabel tipe kepribadian 
peserta didik diambil dari tes profil 
kepribadian oleh Littauer yang kemudian 
diterjemahkan oleh Peter Lauster dan 
responden diminta untuk memberikan tanda 
centang () pada kata sifat yang paling sesuai 
dengan responden. 
Sedangkan inventori untuk mengukur 
kepercayaan diri berupa 
pertanyaan/pernyataan yang telah disediakan 
alternatif jawaban yang akan dipilih oleh 
responden sehingga responden hanya 
memberi tanda silang (X) pada salah satu 
alternatif yang paling sesuai dengan  
responden (peserta didik). Prosedur penelitian 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap 
sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyusun 
instrumen penelitian, (2) mengurus izin 
penelitian, (3) Uji validitas dan reliabilitas. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah selanjutnya setelah didapat 
hasil uji validitas inventori, peneliti 
menyebarkan kembali inventori kepercayaan 
diri dan tipe kepribadian kepada sampel yang 
sebenarnya yaitu yang diambil secara random 
dari kelas VIII A hingga VIII H yang 
berjumlah 61 responden. Penyebaran 
inventori ini dilakukan pada tanggal tanggal 
26 April 2018. 
Setelah selesai melakukan penelitian, 
peneliti mendapatkan surat balasan dari 
sekolah pada tanggal 28 April 2019 dengan 
nomor 423.7/092/SMP.3/2019 yang 
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digunakan sebagai bukti telah melaksanakan 
penelitian di SMP Negeri 3 Sungai Raya. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Pengolahan Data, 
(2) analisis data. (3) pengujian Anova 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan sampel 61 responden yang 
terdiri dari peserta didik kelas VIII A-H SMP 
Negeri 03 Sungai Raya. Maka didapatlah 
peserta didik pada kelas VIII SMP Negeri 03 
Sungai Raya yang memiliki tipe kepribadian 
Sanguinis 19 orang, Melankolis 6 orang, 
Koleris 5 orang, Phlegmatis 31 orang. Dapat 
dilihat dari tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Klasifikasi Tipe Kepribadian 
Tipe Kepribadian Frekuensi Persentase (%) 
Sanguinis 19 31,1% 
Melankolis 6 9,9% 
Koleris 5 8,2% 
Phlegmatis 31 50,8% 
Jumlah 61 100% 
Berdasarkan tabel 4.3 hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tipe kepribadian 
Phlegmatis dan Sanguinis merupakan tipe 
kepribadian paling dominan yang dimiliki 
oleh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 03 
Sungai Raya, dimana terdapat 31 atau 50,8% 
responden dengan tipe kepribadian 
Phlegmatis dan 19 atau 31,1% dengan tipe 
kepribadian Sanguinis, 6 atau 9,9% dengan 
tipe kepribadian Melankolis dan 5 atau 8,2% 
dengan tipe kepribadian Koleris. 
Sedangkan untuk secara keseluruhan 
hasil analisis kepercayaan diri 
berdasarkan tipe kepribadian dapat dilihat 
pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Persentase Kepercayaan Diri Berdasarkan Tipe Kepribadian Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya 
Variabel 
Kepercayaan diri 
Tipe Kepribadian 
Sanguinis  Melankolis Koleris Phlegmatis 
Keyakinan akan 
kemampuan diri 
80% Baik 72% Baik 78% Baik 65% Sedang 
Optimis 82% Baik 74% Baik 82% Baik 65% Sedang 
Objektif 78% Baik 72% Baik 83% Baik 68% Baik 
Bertanggung Jawab 84% Baik 80% Baik 80% Baik 63% Sedang 
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Rasional dan Realistis 81% Baik 83% Baik 79% Baik 69% Baik 
Total 81% Baik 76% Baik 80% Baik 66% Sedang 
Berdasarkan hasil keseluruhan analisis 
kepercayaan diri berdasarkan tipe kepribadian 
diatas menunjukkan bahwa peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya yang 
memiliki tipe kepribadian Sanguinis, 
Melankolis, dan Koleris memiliki kategori 
kepercayaan diri yang Baik. Sedangkan untuk 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai 
Raya yang memiliki tipe kepribadian 
Phlegmatis memiliki kategori kepercayaan 
diri yang sedang atau cukup baik. 
Untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan signifikan antara kepercayaan diri 
berdasarkan tipe kepribadian maka dapat 
dianalisis menggunakan uji one way Anova, 
teknik perhitungan analisis data menggunakan 
program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) versi 16.0 for windows. 
Hasil yang didapat dari analisis uji ANOVA 
seperti terdapat pada tabel 3. 
Tabel 3. Uji ANOVA Kepercayaan Diri 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
11.465 3 3.822 1.243 0.303 
Within Groups 175.289 57 3.075   
Total 186.754 60    
Berdasarkan tabel output ANOVA diatas, 
diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,303 
> 0,05, sehingga berdasarkan hipotesis yang 
ada dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan 
Ha ditolak yang artinya tidak terdapat 
perbedaan signifikan kepercayaan diri peserta 
didik berdasarkan tipe kepribadian di kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya. 
 
Pembahasan 
Kepercayaan Diri Berdasarkan Tipe 
Kepribadian Sanguinis Peserta Didik Kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya 
Hasil analisis penelitian menunjukkan 
bahwa kepercayaan diri berdasarkan tipe 
kepribadian sanguinis peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 3 Sungai Raya secara 
keseluruhan tinggi atau baik. Dalam hal ini 
diperoleh kepercayaan diri peserta didik yang 
memiliki tipe kepribadian  sanguinis 
menunjukkan masalah yang dipandang 
sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi 
bukan dihindari, berani mengambil keputusan, 
berfikir sesuai kondisi objek, mengakui semua 
perbuatannya, menjalankan sesuatu sesuai 
rencana. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Littauer (2011) bahwa seseorang yang 
memiliki tipe kepribadian sanguinis umumnya 
bersifat ekstrover, pembicara, dan optimis, 
memiliki kepribadian yang menarik, suka 
berbicara, antusias  dan  ekspresif,  periang  
dan  penuh  semangat, serta penuh  rasa  ingin  
tahu 
 
Kepercayaan Diri Berdasarkan Tipe 
Kepribadian Melankolis Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya 
Hasil analisis penelitian menunjukkan 
bahwa kepercayaan diri berdasarkan tipe 
kepribadian melankolis peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya secara 
keseluruhan tinggi atau baik. Dalam hal ini 
diperoleh kepercayaan diri peserta didik yang 
memiliki tipe kepribadian  melankolis 
menunjukkan cepat bangkit dari kegagalan 
yang dihadapi, memiliki pikiran yang positif, 
berfikir sesuai kondisi objek, memiliki 
komitmen pada tugas, selalu menanyakan 
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alasan terlebih dahulu. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Littauer (2011) bahwa seseorang 
yang memiliki tipe kepribadian melankolis 
umumnya bersifat introver, pemikir, seseorang 
yang mendalam dan penuh  pikiran, analistis, 
serius dan tekun,  cenderung  genius,  berbakat  
dan kreatif, perasa  terhadap  orang  lain,  suka  
berkorban,  penuh  kesadaran, dan idealis. 
 
Kepercayaan Diri Berdasarkan Tipe 
Kepribadian Koleris Peserta Didik Kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya 
Hasil analisis penelitian menunjukkan 
bahwa kepercayaan diri berdasarkan tipe 
kepribadian koleris peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 3 Sungai Raya secara 
keseluruhan tinggi atau baik. Dalam hal ini 
diperoleh kepercayaan diri peserta didik yang 
memiliki tipe kepribadian  koleris 
menunjukkan masalah dipandang sebagai 
suatu tantangan yang harus dihadapi bukan 
dihindari, berani mengambil resiko, berfikir 
sesuai kondisi objek, memilih jalan lurus, 
menjalankan sesuatu sesuai rencana. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Littauer (2011) 
bahwa seseorang yang memiliki tipe 
kepribadian koleris umumnya bersifat bersifat 
ekstrover, seorang pelaku (banyak 
melakukan/berkerja), dan optimis. Seseorang 
dengan tipe kepribadian koleris merupakan 
seseorang yang berbakat pemimpin,  dinamis  
dan aktif, sangat memerlukan perubahan, 
harus memperbaiki  kesalahan,  berkemauan  
kuat  dan  tegas,  tidak  mudah patah  
semangat,  bebas  dan  mandiri,  memancarkan 
keyakinan,  bisa menjalankan apa saja. 
 
Kepercayaan Diri Berdasarkan Tipe 
Kepribadian Phlegmatis Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya 
Hasil analisis penelitian menunjukkan 
bahwa kepercayaan diri berdasarkan tipe 
kepribadian phlegmatis peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya secara 
keseluruhan sedang atau cukup baik. Dalam 
hal ini diperoleh kepercayaan diri peserta didik 
yang memiliki tipe kepribadian  phlegmatis 
menunjukkan cepat bangkit dari kegagalan 
yang dihadapi, memiliki pikiran yang positif, 
berfikir sesuai kondisi objek, memilih jalan 
lurus, mudah mendapatkan informasi. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Littauer (2011) 
bahwa seseorang yang memiliki tipe 
kepribadian phlegmatis umumnya bersifat 
rendah hati, mudah bergaul dan santai, diam, 
tenang, dan mampu sabar, baik 
keseimbangannya, hidup konsisten, tenang 
tetapi cerdas, simpatik dan baik hati, 
menyembunyikan emosi, bahagia menerima 
kehidupan, dan serbaguna. 
 
Perbedaan signifikan kepercayaan diri 
peserta didik berdasarkan tipe kepribadian 
Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 
Sungai Raya 
Dalam hal ini peneliti tidak menemukan 
perbedaan yang signifikan antara kepercayaan 
diri berdasarkan tipe kepribadian peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya 
berdasarkan hasil uji one way ANOVA yang 
telah dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan 
hasil analisis yang menunjukkan kepercayaan 
diri berdasarkan masing-masing tipe 
kepribadian yang memiliki hasil kategori yang 
rata-rata tinggi atau baik, yakni kepercayaan 
diri dengan tipe kepribadian sanguinis 6 orang, 
melankolis 5 orang, koleris 19, yang memiliki 
kategori dengan rata-rata tinggi atau baik dan 
kepercayaan diri berdasarkan tipe kepribadian 
phlegmatis 31 orang memiliki kategori dengan 
rata-rata cukup baik. 
Serta dapat dilihat pada lampiran 12 
berdasarkan deskriptif rata-rata (Mean) uji one 
way ANOVA pada masing-masing 
kepercayaan diri berdasarkan tipe kepribadian 
menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih 
besar dari nilai mean atau rata-rata dan r tabel 
> 0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antar masing-
masing kepercayaan diri berdasarkan tipe 
kepribadian peseta didik kelas VIII SMP 
Negeri 3 Sungai Raya. Ini menunjukkan 
bahwa pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 3 Sungai raya antara satu kepribadian 
dan kepribadian lainnya tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan dalam kepercayaan 
diri mereka. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pengolahan dan analisis data 
yang telah dilaksanakan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa secara umum tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kepercayaan 
diri peserta didik berdasarkan tipe kepribadian 
kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya, serta 
hasil analisis yang dilakukan pada masing-
masing tipe kepribadian memiliki kategori 
tinggi/baik. Adapun secara khusus dapat 
dilihat pada indikator sebagai berikut: (1) 
Kepercayaan diri peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 03 Sungai Raya yang memiliki tipe 
kepribadian sanguinis berada pada kategori 
81% atau baik. (2) Kepercayaan diri peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 03 Sungai Raya 
yang memiliki tipe kepribadian melankolis 
berada pada kategori 76%  atau baik. (3) 
Kepercayaan diri peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 03 Sungai Raya yang memiliki tipe 
kepribadian koleris berada pada kategori 80%  
atau baik. (4) Kepercayaan diri peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 03 Sungai Raya yang 
memiliki tipe kepribadian Phlegmatis berada 
pada kategori 66%  atau cukup baik. (5) Tidak 
terdapat perbedaan yang signfikan 
kepercayaan diri berdasarkan tipe kepribadian 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 03 Sungai 
Raya, yang artinya peserta didik yang memiliki 
tipe kepribadian sanguinis, melankolis, koleris 
dan phlegmatis memiliki tingkat kepercayaan 
diri yang sama. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka saran yang diberikan adalah 
sebagai berikut: (1) Peserta didik yang 
memiliki tipe kepribadian sangunis diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas kepercayaan diri 
terutama dalam aspek objektif,  tidak 
terbelenggu pada pandangan pribadi ‘suka atau 
tidak suka’ baik sebagai pelajar, anak, remaja 
atau peran lainnya. (2) Peserta didik yang 
memiliki tipe kepribadian melankolis 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
kepercayaan diri terutama dalam aspek 
keyakinan akan kemampuan diri , merasa 
mampu menangani masalah yang  dihadapi 
secara efektif, masalah dipandang sebagai 
suatu tantangan yang harus dihadapi bukan 
dihindari, percaya pada kemampuan yang 
dimiliki, serta cepat bangkit dari kegagalan 
yang dihadapi. (3) Peserta didik yang memiliki 
tipe kepribadian koleris diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas kepercayaan diri 
terutama dalam aspek rasional dan realistis, 
tidak membiarkan emosi membutakan 
penilaian, memastikan sebab-akibat dari 
keputusan yang diambil serta selalu 
menanyakan alasan terlebih dahulu terhadap 
suatu hal yang baru pertama dijumpai atau 
akan dilakukan. (4) Peserta didik yang 
memiliki tipe kepribadian Phlegmatis 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
kepercayaan diri terutama dalam aspek 
bertanggung jawab, memiliki komitmen pada 
tugas, menepati janji, serta berani menanggung 
resiko atas tindakan dan ucapannya. (5) Bagi 
guru bimbingan dan konseling diharapkan 
dapat mengahadapi atau menangani peserta 
didik berdasarkan krtieria perbedaan masing-
masing tipe kepribadian peserta didik agar 
dapat dengan mudah dalam menangani 
masalah yang sedang terjadi khususnya dalam 
kepercayaan diri. 
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